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ABSTRACT

The research was conducted to determine the nitrogen balance in etawa descendant goat (PE) that is fed 
at different levels of concentrate and forage diets. Nine PE goats with average body weight of 23,98 ± 3,18 kg 
were used in this research for three months. This study was arranged in a completely randomized block design 
with 3 treatments and three blocks as replications. Treatments were PE goats fed 55% forage diets (Pennisetum 
purpureum) + 45% consentrate (A) ;  PE goats fed 70% forage diets (P. purpureum: Gliciridia sepium = 2 : 3) + 
30% concentrate (B) ; and PE goats fed 85% forage diets (P. purpureum: G. sepium : Hibiscus tilliacius = 1: 3 
:1) +15% concentrate (C). Parameters of N intake, N digestible, N retention, biological value and net nitrogen 
utilization were observed. The result indicated that C treatment was the best of nitrogen balance with nitrogen 
retention was 14,5 g/d. This result was consistent with the highest dry mater intake of treatment C. This study 
suggests that PE goats which are given treatment C resulted the best nirogen balance.
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ABSTRAK

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui neraca nitrogen kambing peranakan etawa yang diberikan 
tingkat konsentrat dan hijauan berbeda. Penelitian dilakukan selama tiga bulan, menggunakan sembilan ekor 
kambing dengan rataan bobot badan awal 23,98 ± 3,37 kg. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
dengan tiga perlakuan dan tiga kelompok sebagai ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah: A diberikan 
55% pakan hijauan (rumput gajah [Pennisetum purpureum]) + 45% konsentrat; B diberikan 70% pakan hijauan 
(rumput gajah [P. purpureum]: gamal [Gliciridia sepium] = 2 : 3) + 30% konsentrat; dan C diberikan 85% pakan 
hijauan (rumput gajah [P. purpureum]  : gamal [G. sepium] : waru [Hibiscus tilliacius] = 1 : 3 : 1) + 15% kon-
sentrat. Parameter yang diamati adalah konsumsi N, N terserap, N teretensi, Biological Value, dan Net Nitogen 
Utilization. Hasil penelitian menunjukkan bahwa neraca N kambing perlakuan C yang terbaik dengan N teretensi 
tertinggi yakni 14,5 g/ekor/hari. Hal tersebut sejalan dengan konsumsi bahan kering kambing perlakuan C yang 
paling tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kambing yang diberikan perlakuan C memiliki neraca nitrogen terbaik.

Kata kunci: Neraca nitrogen, Kambing PE, Hijauan
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PENDAHULUAN
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan 
kambing tipe dwiguna, yang berpotensi tinggi 
untuk dikembangkan sebagai penghasil daging 
dan susu. Selama ini, pola pemeliharaannya masih 
dilakukan secara tradisional dan bersifat sambilan. 
Sistem pemberian pakan masih mengandalkan 
pakan hijauan yang ada di sekitarnya, belum 
memperhatikan jenis, macam, dan kandungan 
nutrisinya. Hal ini menyebabkan asupan nutrisi 
yang diperoleh menjadi berkurang kualitasnya se-
hingga berdampak pada rendahnya produktivitas.

Sejalan dengan usaha peningkatan produk-
tivitas ternak kambing, perlu upaya pemberian 
pakan dengan pakan hijauan yang berkualitas 
dan beragam. Pemberian hijauan yang beragam 
memberikan dampak yang lebih baik karena satu 
jenis hijauan  memberikan efek substitusi pada 
hijauan lainnya.1 Hijauan yang memiliki kualitas 
tinggi di antaranya rumput gajah, gamal, dan 
waru. Hartadi dkk.2 menyatakan rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) dapat dijadikan sebagai 
sumber energi oleh mikroba rumen. Berbagai jenis 
tanaman leguminosa pohon dilaporkan berpotensi 
dalam penyediaan pakan hijauan karena kualitas 
nutrisinya yang baik.3 Daun gamal (Gliricidia 
sepium) dan waru (Hibiscus tilliacius) merupakan 
salah satu leguminosa semak dan pohon yang 
dapat berfungsi sebagai sumber protein mudah 
didegradasi (DIP) dan lolos degradasi (UIP).4 
Daun waru juga merupakan agensia defaunasi 
yang penting bagi pencernaan ternak ruminansia.5 
Kandungan saponin yang terdapat dalam daun 
waru dapat menurunkan protozoa dan mening-
katkan bakteri rumen sehingga mengefektifkan 
metabolisme rumen.

Pemberian pakan yang hanya berupa hijauan 
kurang memenuhi kebutuhan kambing akan energi 
siap pakai, protein (DIP atau UIP), dan mineral. 
Upaya untuk mencukupi kebutuhan ternak akan 
nutrien dapat dilakukan melalui suplementasi 
15% konsentrat yang mengandung molasis dan 
mineralmix (molamix).6 Molasis merupakan 
sumber energi siap pakai (available energi) bagi 
mikroba dan berfungsi memproteksi protein agar 
tidak seluruhnya terdegradasi dalam rumen.7,8,9 
Mineral yang dibutuhkan adalah sulfur (S) dan 
seng (Zn) karena mampu meningkatkan populasi 
bakteri selulotik untuk mencerna serat kasar. 

Guna memenuhi kebutuhan kambing 
akan nutrisi yang lengkap dan berkualitas, 
perlu diberikan campuran pakan hijauan dengan 
konsentrat dalam tingkat yang seimbang. Pakan 
yang diberikan memiliki nilai nutrisi yang baik, 
hal itu ditunjukkan dengan neraca nitrogen (N) 
yang tinggi pada ternak. Kebutuhan ternak akan 
protein tergantung dari konsumsi pakan dan 
besarnya N yang hilang selama proses pencernaan 
dan proses metabolisme. Pakan yang baik adalah 
pakan yang memiliki kandungan protein yang 
cukup tinggi, mudah dicerna, dan efisien peman-
faatannya dalam metabolisme tubuh.10 Semakin 
tinggi/positif neraca N mengindikasikan bahwa 
pakan yang diberikan memiliki kualitas yang baik, 
yakni kandungan protein yang cukup dan efisien. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
neraca N terbaik pada kambing peranakan etawa 
yang diberi tingkat konsentrat dan hijauan yang 
berbeda. Hasil penelitian diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk memperbaiki produktivitas 
kambing PE.

METODE PENELITIAN
Penelitian secara in vivo dilaksanakan di  labora-
torium lapangan Fakultas Peternakan Universitas 
Udayana Denpasar selama 13 minggu, yakni pada 
Agustus sampai dengan November 2006 dengan 
didahului masa pra penelitian selama satu minggu. 
Ternak kambing yang digunakan adalah ternak 
kambing PE umur 12 bulan dengan rataan bobot 
badan awal 23,98 ± 3,37 kg, berjumlah sembilan 
ekor. 

Rancangan yang digunakan adalah rancang
an acak kelompok yang terdiri atas tiga kelompok 
sebagai ulangan, di mana masing-masing 
kelompok terdiri atas tiga perlakuan. Ketiga 
perlakuan adalah A. 55% rumput gajah + 45% 
konsentrat;  B. 70 % pakan hijauan (rumput 
gajah : gamal = 2 : 3) + 30% konsentrat; dan C. 
85% pakan hijauan (rumput gajah : gamal : waru 
= 1 : 3 : 1) + 15% konsentrat. Susunan ransum 
perlakuan yang diberikan disajikan pada Tabel 
1. Rumput gajah yang diberikan adalah yang 
berumur 40 hari. Sebelum diberikan, rumput 
gajah dipotong-potong dengan ukuran 5–10 cm.  
Pemotongan gamal dan waru dilakukan ± 50 
cm dari pucuk tanaman. Kulit batang gamal dan 
waru dikupas, kemudian diberikan dengan cara 
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dicampur bersama daunnya. Pengelompokan 
ternak didasarkan atas rataan bobot badannya, 
yaitu: kelompok berat dengan rataan bobot badan 
26,33 ± 0,48 kg; kelompok sedang dengan rataan 
bobot badan 25,43 ± 0,39 kg; dan kelompok 
ringan dengan rataan bobot badan 20,18 ± 2,80 kg.

Komposisi konsentrat terdiri atas 45% dedak 
padi, 45% polar, 5,5% molasis, 3,5% mineralmix, 
dan 1% garam dapur. Penyusunan ransum 
dilakukan berdasarkan bahan kering (DM), 
dengan merujuk pada standar kebutuhan nutrien.11 

Jumlah ransum yang diberikan per hari secara 
keseluruhan (hijauan + konsentrat) sebanyak 3,8% 
dari bobot badan kambing berdasarkan bahan 
kering. Pemberian pakan hijauan sebanyak 50% 
dilakukan pada pagi hari (pukul 08.00 WITA) 
dan 50% pada sore hari (pukul 16.00 WITA). 
Pemberian konsentrat dilakukan pada pagi hari 
setelah pemberian pakan hijauan. Air minum 
diberikan bersamaan dengan pakan hijauan 
sebanyak 4.000 g/ekor/hari. Kandungan nutrisi 
ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Bahan Penyusun dan Komposisi Ransum (persen)

Jenis
Pakan Hijauan

A B C

Rumput Gajah 100 40 20

Gamal - 60 60

Waru - - 20

Jenis
Ransum Perlakuan

A B C

Pakan Hijauan (H) 55 70 85

Pakan Konsentrat (K) 45 30 15

Sumber: Data yang Diolah

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan (dalam Bahan Kering)

Nutrient (%)
Ransum Perlakuan 1)

Standard 2)

A B C
DM 52,69 41,02 30,18 -

GE (Kcal/kg) 3652,14 3908,45 3999,70 -

CP 13,94 18,25 18,64 9,78–13,78
OM 90,29 90,62 90,04 -

Ash 9,71 9,38 9,96 -

NDF 46,02 39,78 37,18 -

ADF 27,82 24,04 24,04 -

Selulosa 19,81 14,95 14,36 -

Silika 4,15 2,27 1,69 -

Lignin 3,03 2,66 3,20 -

Hemiselulosa 19,67 16,57 13,71 -

Calsium (Ca) 0,284 0,699 1,074 0,44–0,56

Fosfor (P) 0,074 0,059 0,048 0,31–0,39

Sulfur (S) 0,132 0,155 0,179 0,20

Seng (Zn) (ppm) 58,95 47,1 37,87 20 – 60 3)

Sumber: Data yang Diolah
Keterangan:
1) Nutrien dihitung berdasarkan hasil analisis laboratorium Balitnak Bogor	
    A = 55% RG + 45% Konsentrat 
    B = 70% (40% RG: 60% G) + 30% Konsentrat 
    C = 85% (20% RG: 60% G  : 20% W) + 15% Konsentrat 
2) Standar.12

3) Standar. 13
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Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini adalah neraca nitrogen (N) yang terdiri atas: 
(1) konsumsi N, (2) N terserap, (3) N teretensi, 
(4) Biological Value (BV), dan (5) Net Nitrogen 
Utilization (NNU). Konsumsi N dihitung dengan 
rumus: konsumsi N = konsumsi bahan kering x 
kandungan N ransum. N terserap dihitung dengan 
rumus  N terserap = konsumsi N - defekasi N 
feses. Untuk N teretensi dihitung dengan rumus  
N teretensi = N terserap - ekskresi N urine. BV 
dinyatakan dengan rasio antara N teretensi dengan 
N terserap x 100%. NNU dinyatakan dengan rasio 
antara N teretensi dengan konsumsi N x 100%10.

Pengambilan sampel berupa pakan yang 
diberikan, produksi urine, dan feses dilakukan 
dengan metode koleksi total (balance trial). 
Koleksi total dilaksanakan satu kali selama masa 
percobaan, yaitu pada akhir percobaan dengan 
mengambil waktu koleksi selama tujuh hari 
berturut-turut. Sampel pakan hijauan (rumput, 
gamal, dan waru), konsentrat yang diberikan, 
feses, dan urine diambil sebanyak 10% kemudian 
dikeringkan di bawah sinar matahari. Pada sampel 
urine ditambahkan 2% HCl pekat (6 N) (v/v) dari 
volume sampel urine, untuk mencegah penguapan 
N dalam urine.14 Semua sampel dikumpulkan 
dan dikomposit, kemudian diambil sub sampel ± 
200 gram. Selanjutnya dianalisis di laboratorium 
untuk mengetahui kandungan nutrisinya. Pengam-
bilan sampel cairan rumen dan darah dilakukan 

pada hari terakhir masa koleksi total, yaitu tiga 
jam setelah kambing diberi makan. Pengambilan 
cairan rumen dengan menggunakan rumen tube, 
sedangkan sampel darah diambil dari vena 
jugularis sebanyak 10 ml. Sampel selanjutnya 
dianalisis di laboratorium untuk mengetahui 
kandungan N-Amonia pada rumen, kadar urea, 
dan total protein darah.

Penentuan DM pada pakan dan feses diker-
jakan berdasarkan metode Association of Official 
Analitic Chemist.15 Penentuan CP pada pakan, 
feses, dan urine mengikuti metode Semi Mikro 
Kjeldahl (ICW).16 Data yang diperoleh dianalisis 
dengan analisis varians (sidik ragam) dengan 
tingkat kesalahan 1–5%. Apabila diperoleh per-
bedaan di antara perlakuan, dilanjutkan uji jarak 
berganda dari Duncan.17

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan antara jumlah nitrogen (N) yang 
dikonsumsi dengan N yang dikeluarkan tubuh 
melalui feses dan urine merupakan gambaran 
ketersediaan N dan efisiensi pemanfaatannya 
oleh ternak. Konsumsi N pada kambing yang 
diberikan perlakuan C sebesar 31,45 g/ekor/hari 
nyata 48,91% lebih tinggi daripada kambing 
perlakuan A (p<0,05), tetapi tidak berbeda nyata 
dengan kambing perlakuan B (Tabel 3).

Tabel 3. Neraca Nitrogen Kambing Peranakan Etawa yang Diberikan Tingkat Konsentrat dan Hijauan Berbeda

Peubah1)
Perlakuan

Nilai P
A B C

Konsumsi N (g/ekor/hari) 21,12a 28,04b 31,45b 0,027*

Defekasi N Feses  (g/ekor/hari) 6,35 a 9,54 b 9,96 b 0,035*

N Terserap  (g/ekor/hari) 14,87 a 18,5 a b 21,49 b 0,049*

Ekskresi N Urine  (g/ekor/hari) 7,45 a 7,73 a 6,99 a 0,843

N teretensi  (g/ekor/hari)2) 7,42 a 10,76 a 14,5 b 0,002**

BV (%) 50,53 a 57,76 a b 67,16 b 0,026*

NNU (%)2) 35,11 a 38,17 a b 45,95 b 0,007**

Sumber: Data yang Diolah

Keterangan:
1)  Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0,05)
2)  Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p <0,01)
     A  : 	Kambing yang diberi 55% pakan hijauan (rumput gajah) dan 45% konsentrat 
     B 	: 	Kambing yang diberi 70% pakan hijauan (40% rumput gajah: 60% gamal) dan 30% konsentrat 
     C  : 	Kambing yang diberi 85% pakan hijauan (20% rumput gajah: 60% gamal : 20% waru)  dan 15% konsentrat 
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Tingginya konsumsi N pada kambing yang 
diberi perlakuan C disebabkan kandungan turunan 
serat kasar (CF) seperti NDF, ADF, dan silika 
dalam ransumnya lebih rendah, kecuali lignin. 
Serat kasar yang tinggi akan menghalangi proses 
hidrolisis oleh enzim mikroba di dalam rumen 
sehingga menurunkan tingkat kecernaan.18 Selain 
itu, jenis rumput-rumputan memiliki sifat bulky 
(kemampuan mengisi) lambung lebih tinggi4. 
Menurut Putra,19 ransum yang sifat bulky-nya 
tinggi menyebabkan ternak akan makan sedikit, 
karena lambungnya cepat terasa penuh. 

Arora20 menyatakan bahwa hijauan dengan 
kandungan lignin yang tinggi mempunyai 
palatabilitas dan konsumsi pakan yang rendah. 
Akan tetapi lignin akan memengaruhi proses 
pencernaan jika berada dalam dinding sel. Ransum 
dengan kandungan lignin rendah, tetapi memiliki 
komponen penyusun dinding sel lainnya (NDF, 
ADF dan silika) yang lebih tinggi, akan memiliki 
kecernaan yang lebih rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan kandungan lignin ransum C paling tinggi, 
namun tingkat konsumsi bahan kering (DM) 
ransumnya paling tinggi. Konsumsi DM yang 
diberikan perlakuan C sebesar 1038,31 g/ekor/
hari nyata lebih tinggi (p<0,05) daripada kambing 

yang diberikan perlakuan A (Tabel 4). Hal ini 
berarti palatabilitas, konsumsi, dan kecernaan 
pakan tidak hanya dipengaruhi secara parsial 
oleh kandungan lignin, tetapi dipengaruhi oleh 
komponen penyusun dinding sel.

Beragamnya hijauan pada ransum perlakuan 
C menyebabkan palatabilitasnya lebih tinggi 
sehingga berpengaruh pada tingginya konsum
si DM. Secara alamiah, ternak ruminansia 
lebih menyukai pakan berbasis daun-daunan. 
Kambing yang diberikan leguminosa, Dry Mater 
Intake (DMI)-nya akan meningkat sehingga N 
terkonsumsi menjadi lebih tinggi. Kondisi ini 
dapat dibuktikan dengan konsumsi DM hijauan 
perlakuan C paling tinggi yaitu sebesar 857,57 
g/ekor/hari sangat nyata lebih tinggi daripada 
perlakuan A (p<0,01), tetapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan B (p>0,05). 

Adanya waru pada perlakuan C yang 
mengandung saponin, dapat berfungsi sebagai 
agensia defaunasi. Kandungan saponin dapat 
menurunkan populasi protozoa sehingga pada 
waktu yang bersamaan dapat meningkatkan 
populasi bakteri pada rumen.21,22,23,24,25 Keadaan 
ini dapat mengoptimalkan keseimbangan mikroba 
rumen dan meningkatkan kecernaan CF secara 

Tabel 4. Konsumsi Ransum dan Nutrisi Kambing Peranakan Etawa yang Diberikan Tingkat Konsentrat dan Hijauan 
Berbeda  

Peubah (g/ekor/hari) 1)
Perlakuan

Nilai P
A B C

Konsumsi Ransum 

- Bahan Kering 850,62a 937,08ab 1038,31b 0,0268 *  

- Bahan Kering Hijauan 2) 355,74a 638,61b 857,57b 0,0029 **

- Bahan Kering Konsentrat 494,87 b       298,47a 180,74a 0,0212*

Konsumsi Nutrisi

- Bahan Organik  2) 728,30a 852,18b 871,28b 0,004**

- Protein Kasar  2) 123,40a 181,04b 186,18b 0,002**

- Energi (Kkal/ekor/hari) 2940,33a 3771,52b 3944,18b 0,012*

- Mineral Sulfur (mg/ekor/hari) 2) 996,23a 1471,30b 1743,67c 0,002**

- Mineral Seng (mg/ekor/hari) 2) 52,07b 47,60b 38,80a 0,003**

Sumber: Data yang Diolah
Keterangan:
1) 	 Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0,05)
2)	 Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01)
	 A 	: 	Kambing yang diberi 55% pakan hijauan (rumput gajah) dan 45% konsentrat 
	 B 	: 	Kambing yang diberi 70% pakan hijauan (40% rumput gajah: 60% gamal) dan 30% konsentrat 
	 C 	: 	Kambing yang diberi 85% pakan hijauan (20% rumput gajah : 60% gamal : 20% waru) dan 15% konsentrat 
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fermentatif. Hal tersebut menyebabkan DM 
yang terdegradasi semakin tinggi dan laju aliran 
pakan dalam saluran pencernaan berikutnya lebih 
cepat sehingga konsumsi ransum meningkat.26 
Hal ini sejalan dengan pendapat Putra27 bahwa 
penambahan 12% daun waru pada ransum sapi 
Bali yang mengandung rumput gajah (30%) 
dan gamal (58%) mampu menurunkan 32,31% 
populasi protozoa, dan meningkatkan 11,24% 
populasi bakteri rumen daripada sapi yang diberi 
ransum berbasis rumput tanpa daun waru.  Penu-
runan populasi protozoa berpengaruh terhadap 
sintesis protein mikroba sehingga meningkatkan 
ketersediaan N ke saluran pencernaan.28

Keseimbangan antara makro dan mikro 
nutrien juga berpengaruh pada keseimbangan 
mikroba rumen. Pemberian 5 ppm Zn dilaporkan 
dapat meningkatkan kecernaan serat kasar secara 
in vitro,29,30 dan kandungan amonia yang mampu 
dimanfaatkan bakteri rumen.31 Pemberian kon-
sentrat yang mengandung mikro mineral dapat 
mengidealkan nisbah N : S yang lebih baik 
sehingga dapat meningkatkan populasi bakteri 
selulotik untuk mencerna serat kasar.19,32 

Tilman dkk.10 menyatakan aktivitas mikroba 
akan menguntungkan ternak karena: (1) produk 
fermentatif dapat mudah diserap usus halus 
sehingga ternak akan lebih sering makan dan 
menampung pakan dalam jumlah yang banyak, 
(2) dapat mencerna pakan berserat tinggi, dan (3) 
lebih mampu memanfaatkan nonprotein nitrogen 
(NPN). Selain itu, meningkatnya konsumsi N ke 
arah perlakuan C disebabkan kandungan protein 
kasar (CP) pada ransum semakin meningkat ke 
arah perlakuan C. CP ransum perlakuan C paling 
tinggi yaitu 18,64% disusul ransum B 18,25% 
dan ransum A hanya 13,94%. Mcdonald dkk.33 

menyatakan bahwa kecernaan protein tergantung 
pada banyaknya kandungan CP di dalam pakan.

Tingkat kandungan protein pakan dilaporkan 
berhubungan secara positif dengan konsumsi DM 
dan BO,34,35 dan meningkatkan suplai protein 
mikroba.36  Hijauan pakan berkadar protein rendah 
dapat membatasi atau menekan konsumsi makan 
sukarela (voluntary feed intake) dan konsumsi 
DM. Rendahnya protein pakan berpengaruh pada 
penyediaan N bagi mikroba rumen menjadi 
rendah sehingga aktivitas fisiologisnya terhambat. 
Hal ini berakibat pada degradasi pakan terhambat 

dan akhirnya menekan konsumsi. Tingginya kan-
dungan CP ransum perlakuan C disertai konsumsi 
CP dan energi yang tinggi akibat meningkatnya 
pencernaan fermentatif semakin meningkatkan 
konsumsi N oleh ternak tersebut.37

Tingginya konsumsi N yang mengarah pada 
kambing yang diberikan perlakuan C menyebab-
kan semakin tingginya defekasi N feses. Dalam 
hal ini, jika ditelaah dari konsumsi N, kambing 
C tertinggi disusul kambing B dan kambing A 
sehingga defekasi N fesesnya tertinggi terdapat 
pada kambing C. Selain itu, tingginya defekasi N 
feses disebabkan oleh tingkat kecernaan protein 
ransum. Adanya gamal pada perlakuan B dan C 
merupakan sumber protein, baik yang mudah 
terdegradasi, maupun yang lolos degradasi dalam 
rumen4. 

Protein yang lolos degradasi masuk dan 
sebagian dicerna di obomasum, selanjutnya 
dicerna sempurna di usus halus. Protein yang 
terdegradasi dalam rumen, diuraikan menjadi 
asam amino untuk dimanfaatkan dalam sintesis 
protein tubuh mikroba dan sebagian dideaminasi 
menjadi asam-asam organik, N-Amonia (N-NH3) 
dan CO2.

33 N-NH3 pada proses deaminasi dengan 
asam organik alfa-keto membentuk asam amino 
baru untuk sintesa protein mikroba dan aktivitas 
fisiologisnya. Kadar N-NH3 dari ketiga perlakuan 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
(Tabel 5). 

Konsentrasi N-NH3 dalam rumen dipenga-
ruhi oleh kecepatan sintesis dan pemanfaatannya 
oleh bakteri maupun hewan inang.  Lebih rendah
nya N-NH3 cairan rumen kambing C disebabkan 
sebagian N-NH3 tersebut dimanfaatkan kembali 
oleh mikroba rumen untuk mensintesis protein 
tubuhnya.38,39 Hampir 82% mikroba rumen meng-
gunakan N-NH3 untuk pertumbuhannya,40,41 yang 
merupakan sumber protein penting bagi hewan 
inang. Kondisi fisiologis ini menyebabkan N 
terserap pada kambing C tetap tertinggi yaitu 
21,49 g/ekor/hari. Sebaliknya, meskipun defekasi 
N feses kambing C tertinggi, akan tetapi karena 
jumlah N terkonsumsi pada perlakuan C tertinggi, 
menyebabkan  N terserap juga tertinggi. 

N-NH3 juga diabsorbsi ke sirkulasi portal 
dan dibawa ke hati untuk dibentuk menjadi urea, 
yang masuk ke peredaran darah. Kadar urea 
darah kambing perlakuan C sebesar 45,67 mg/dl 
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nyata lebih tinggi daripada kambing perlakuan 
A (p<0,05), dan tidak berbeda nyata dengan 
kambing perlakuan B (p>0,05). Kadar urea pada 
kambing C yang paling tinggi disebabkan oleh 
lebih banyaknya N-NH3 rumen didaur ulang 
menjadi urea di hati. N-NH3 yang dihasilkan dari 
degradasi protein di rumen diserap oleh darah dan 
diangkut ke hati untuk diubah menjadi urea.10 
Sebagian besar urea kemudian difiltrasi keluar 
oleh ginjal dan kemudian dikeluarkan bersama-
sama urine. Akan tetapi, sebagian urea masuk 
kembali ke rumen melalui saliva dan saluran 
darah, kemudian diubah kembali oleh urease 
mikroba menjadi CO2 dan amonia.42,43,44 

Urea yang masuk bersama urine ini akan 
memengaruhi besarnya N yang diekskresikan, 
akhirnya memengaruhi N teretensi. Dari tiga 
perlakuan yang diberikan, semuanya memiliki 
neraca N yang positif, ditandai dengan adanya 
N teretensi. Hal ini berarti ketiga ransum per-
lakuan yang diberikan telah mampu memenuhi 
kebutuhan protein kambing. Kandungan N urine 
kambing C paling rendah yaitu sebesar 6,99 g/
ekor/hari, berpengaruh pada N teretensi kambing 
C paling tinggi yaitu 14,5 g/ekor/hari sangat 
nyata lebih tinggi daripada perlakuan B dan A 
(p<0,01). Hal ini juga didukung data kuantitatif 
total protein pada darah kambing yang diberikan 
perlakuan C paling rendah, menunjukkan bahwa 
N dimanfaatkan tubuh lebih tinggi. 

Tingginya N teretensi pada kambing C 
berpengaruh pada tingginya biological value (BV) 
dan Net Nitrogen Utilization (NNU). Kambing C 
memiliki BV tertinggi yaitu 67,16%. Sebaliknya, 

BV kambing A terendah yaitu 50,53%. Kambing 
C memiliki NNU tertinggi yaitu sebesar 45,95% 
nyata lebih tinggi daripada kambing A (p<0,05), 
tetapi tidak berbeda nyata dengan kambing 
B (p>0,05). Semakin meningkatnya BV dan 
NNU ke arah perlakuan C memberi gambaran 
bahwa secara kuantitatif pakan hijauan secara 
bersama-sama dapat meningkatkan nilai hayati 
protein ransum. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses pencernaan dan metabolisme protein pada 
perlakuan C terutama protein mikroba dan asam 
amino yang terserap dalam usus halus lebih 
efisien. 

KESIMPULAN
Kambing yang diberikan hijauan berbasis 
leguminosa semak dan pohon (rumput gajah : 
gamal : waru = 1 : 3 : 1) dengan tingkat konsentrat 
15% memiliki neraca nitrogen yang terbaik. Hal 
ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan 
dapat terserap dan termetabolis lebih efisien di 
dalam tubuh.
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Tabel 5. Kadar N-Amonia Rumen, Urea dan Total Protein Darah Kambing Peranakan Etawa yang Diberikan Tingkat 
Konsentrat dan Hijauan Beragam 

Peubah1)
Perlakuan

Nilai P 
A B C

Kadar N-Amonia  (g/100 g) 20,91 a 24,07 a 16,62 a 0,360

Kadar Urea Darah  (mg/dl) 34,97a 44,97b 45,67b 0,028*

Total Protein Darah (mg/dl) 5,63 a 5,57 a 5,47 a 0,891

Keterangan:
1)	 Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0,05)
	 A	 : 	Kambing yang diberi 55% pakan hijauan (rumput gajah) dan 45% konsentrat 
	 B	 : 	Kambing yang diberi 70% pakan hijauan (40% rumput gajah : 60% gamal) dan 30% konsentrat 
	 C	 : 	Kambing yang diberi 85% pakan hijauan (20% rumput gajah : 60% gamal : 20% waru) dan 15% konsentrat
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